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Abstrak

Sebuah karya sastra adalah produk kreativitas seorang pengarang dalam memandang kehidupan
dan lingkungan sosial ketika karya tersebut diperkenalkan. Dalam proses kreatifnya, seorang
pengarang melakukan kerjakeras dan serius dalam berbagai dimensi kehidupan dengan realisasi
estetiknya dan berujung pada proses imajinatif, kontemplatif, reaktif, reflektif, dan refraktif. Ini
dilakukan untuk merepresentasikan karya-karya sastra pengarang. Oleh karena itu, estetika
diinternalisasikan ke dalam karya-karya sastra beserta genrenya. Masalah estetika sastra adalah
aspek menarik untuk diteliti karenamewarisi gagasan kontemporer mengenai simbol dan pengalaman
estetik dengan sifat uniknya. Dalam perjalanan kontemplasinya, seorang pengarang terkadang
dihadapkan pada sebuah kontradiksi antarakonvensi dan kreasi yang membuat pembacanyaterkejut.
Fenomenayang hampir sasmaterjadi dalam novel berjudul Nayla karyaDjenar MaesaAyu. Dalam
novel ini, pengarang memiliki semacam kesensitifan untuk menghadapi sebuah objek dan kemampuan
untuk menyerap maknakeindahan. Keindahan tersebut ditata dengan menghubungkan sifat subjek
dan objek melalui keterampilan dalam menata dan mengombinasikan bahasa. Itulah carabagaimana
seorang pengarang bekerja dalam koridor estetika untuk mengekspos konflik, perjuangan, dan
dominasi dalam teks sastra.

Katakunci: proseskreatif, estetika, realita subjek dan objek

Abstract

AESTHETICS STUDY IN DIJENAR MAESA AYU'S NOVEL NAYLA

A literary work is an author creativity product in seeing life and social environment in the time
when the work isintroduced. In his creative process, an author performs a hard and serious work
onvariouslifedimensionswith their esthetic reali zation that endsin theimaginative, contemplative,
reactive, reflective, and refractive process. Thisis done to represent the author’s literary works.
Therefore, esthetics is internalized in the literary works along with their genres. The issues on
estheticsin literature are interesting aspects to investigate since they inherit contemporary ideas
pertaining to symbols and esthetic experience with its unique features. In his journey of
contemplation, an author is sometimes confronted with a contradiction between convention and
creation that makes the readers get surprised. AlImost similar phenomenon takes placein the novel
entitling Nayla written by Djenar MaesaAyu. In thisnovel, the author has akind of sensitivity to
face an object and ability to absorb the sense of beauty. The beauty is arranged by relating the
nature of subject and object through the skillsin arranging and combining languages. That isthe
way how an author works in esthetic corridor to expose conflicts, struggles, and domination in
literary texts.

Keywords: creative process, esthetics, reality of subject and object

1. Pengantar satu dengan yang lain sangat berbeda-bedasesuai
Secarakodrati, manusiadalam hidupnyatidak  dengan kepekaan terhadap intuisi, hati, dan
dapat dilepaskan dari unsur estetikameskipun  penga aman-pengdaman yang dibangun melaui
kadar penguasaan estetikaantaramanusiayang  unsur-unsur estetis. Karyasastraadalah produk
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pengarang yang hidupdi lingkungansosd. Dengan
begitu karya sastramerupakan duniaimajinatif
pengarang yang selalu terkait dengan kehidupan
sosia (Mahayana, 2007:225). Kenyataan tidak
dapat dipungkiri bahwa dalam proses kredtif,
pengarang bekerja keras dan serius untuk
memadukan berbagal dimens kehidupan dengan
realitas estetik yang bermuara pada proses
imgjinatif, kontemplatif, reaktif, reflektif, refrakiif,
dan sebagainyauntuk mewujudkan sebuah cipta
sastra

Ddam pemahaman umum, seni dipandang
sebagal salah satu jalan ke arah pandangan
objektif atasbenda-bendadan kehidupan manusa.
Oleh karenaitu, seni bukannyaimitasi realitas
melainkan penyingkapkan realitas Klasifikas
semacamini dihasilkan oleh usahaterus-menerus
ke arah simplifikasi. Penciptaan seni seperti ini
mengandung pula tindak konsentrasi yang
dilakukan setigp saat mdiputi: menginternalisas,
membawahsadarkan, mensenyawakan, serta
menghayatkan sastra ke dalam batin. Hal ini
sebagal bukti bahwaestetikame ekat dalam sastra
dengan berbagai corak dan ragamnya.

Persoal an estetika dalam sastramerupakan
sesuatu yang menarik untuk dikgji karena di
dalamnya mewariskan ide-ide kontemporer
tentang ‘Smbol’ dan* pengdaman estetik’ tentang
“harmoni estetik’ dan gfatnyaunik. Daamha ini
terjadi penjiwaan danreintegras struktur budaya
denganreditassosid yang tengah mengglobd.

Dengan berbagai pergumulan sastrayang
terjadi sekarang ini tampaknyauntuk melakukan
telaah estetika perlu diuraikan terlebih dahulu
pengertian estetika, estetika dengan berbagal
perkembangannya, sertaeksplorasi bagaimana
estetikabersatu padu melaui tekssastra. Dengan
uralan berbagai pemikirantersebut diharapkan
diperoleh gambaran bagaimanacarakerjaandiss
dalam melihat realitas estetikamela ui wacana
sastra

2. Telaah Estetika, Konsep, dan Per-
kembangannya

2.1 Pengertian Estetika

Secara etimologis, estetika berasal dari kata

Yunani “asthetis’, “pengamatan” adadah cabang

filsafat yang berbicaratentang keindahan. Dalam
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pengdaman atasduniasekdiling kitaditemukan
suatu bidang yang disebut “indah”. Pengalaman
akan keindahan merupakan objek dari estetika.
Mengapaj ustru objek-objek tertentu atau bidang-
bidang tertentu sangat menarik untuk manusia?
Ddam edtetika dicari “hekikat” dari “keindahan”,
bentuk-bentuk pengalaman keindahan (seperti
keindahan jasmani dan keindahan rohani,
keindahan aam dankeindahan seni) dandisdidiki
emosi-emosi manusia sebagai reaks terhadap
yangindah, yangagung, yang tragis, yang bagus,
yang mengharukan dan seterusnya (Sugiarti,
1999:73). Dalam pengertian yang luas, estetika
berarti kepekaan untuk menanggapi suatu objek
kemampuan pencergpanindrasebagal sengtivitas
dalam bentuk keindahan. Sdanjutnya, ddamteori-
teori kontemporer hakikat keindahan dapat
dipahami semata-matadengan caramenyambung
ataumenghubungkan hakikat subjek dengan objek
(Ratna, 2007:4). Dalam keindahan terdapat
ketrampilan yang dilakukan untuk menghasilkan
suatu karya, seperti halnyaseni sastradihasilkan
melaui ketrampilan dalam menyusun sekaligus
mengombinasikan bahasa. Dengan bahasa,
seseorang mampu mel akukan krestivitasdengan
segaladayadan kekuatan yang adapadadirinya
baik dalam bentuk retorikamaupun tilistikadaam
penggunaan bahasa.

| stilah estetikabanyak dikembangkan oleh
parafilsuf yang berasa dari Jermanyang bernama
Alexander Gottlieb Baumgartenlewat karyanya
“Meditation PhilosophicaedeNonulis and Poema
Pertinentibus” yang kemudian diterjemahkan
dalam bahasa Inggrisdengan judul “ Reflection
on Poetry”. Lebih lanjut, Baumgarten
mengembangkanfilssfat estetikayang didefinigkan
sebagai ilmu pengetahuan tentang keindahan
lewat karyanya yang berjudul Aestthetica
Acromatica (Hendrik, 1996: 67). Dalam
Aesthetica (1750), Baumgarten berupayasecara
sstematis dan komprehensf membangunlogika
imajinasi. yang tak terhingganilainya. Logika
imgjinas tidak pernah dapat menuntut martabat
yang sederga denganintdek murni. Sdainituseni
dapat dilihat sebagai lencana bagi kebenaran
mora. Seni ditangkap sebagal suatu kiasan, suatu
ibarat, maksud etis yang diselimuti bentuk
inderawi. Oleh karenaitu, seni tidak memiliki nilai



padadirinyasendiri (Cassier, 1987:209).

Sastrawan berupaya untuk menyatukan,
menenggelamkan, dan meleburkandiri secara
total ke dalam taman kehidupan sastra. Hal ini
mengakibatkan duahal: pertama, merekatidak
mampu membuat atau menciptakan jarak dengan
sastrasehinggasastradan pembacabersatu atau
tak berjarak; kedua, kesadaran bersastratidak
adasehinggakonseptualisas dan sofistikas sastra
tidak terjadi. Akibatnya, pemikiran-pemikiran
tentang sastrabel um dapat berkembang. Semua
sinergi, energi dan aktivitasdicurahkan dengan
gegap gempita penci ptaan dan penghidupan sas-
tra, bukan pemikiran sastra (lihat Hardjana,
1985:10—18).

Dalam melakukan pengembaraan batin
untuk menciptakan sebuah karya pengarang
terkadang dihadapkan adanyaketegangan antara
konvensi dan kreasi yang seringkali membuat
pembaca menjadi terkejut. Untuk mencapal
aspek estetika dalam karyanya pengarang
terkadang mengungkapkan sesuatu yang bersifat
inkonvenional, seperti pemakaian bahasayang
seenaknya, tipografi yang menyimpang,
penjungkirbalikan plot cerita, perwa-takan,
sebagainya

Penyimpangan konvens tersebut me-mang
sangat dirasakan apabila pembaca mempunyai
latar belakang pada konvens yang sudah ada
sehinggapenyimpangan konvens seperti dikatakan
Teeuw, baru dan hanyamungkin efektif atasdasar
adanya konvensi yang disimpangi (Teeuw,
1984:102). Dengan kata lain, penyimpangan
tersebut akan memberikan satu makna apabila
mampu memberikan sesuatu berdasarkan tatanan
yang ditimbulkan. Walaupun pengarang sastra
modern banyak mel akukan penyimpangan dari
konvens yang telah ada, kenyataannyamereka
tidak dapat melepaskan diri secara total dari
konvens sastra. Adapun bentuk dan perwujudan
karya sastra mereka, konvens sastra selalu
tercermindi dalam-nya

Teeuw (1984:258) mengatakan bahwatitik
estetika itu berada pada tegangan an-tara
pembaca dan karya sastra, antara subjek dan
objek yang menimbulkan suaturefleks keduanya.
Pertemuan subjek dan objek tentunyadimulai dari
pancainderasebagal perantara. Estetikaitu pada
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dasarnyamerupakan suatu kenyataan yang telah
diberi interpretas oleh pengamatnya. Olehkarena
itu, fungsi estetika bukanlah semata-mata
tergantung padakualitaskaryasastraitu secara
objektif, melainkan tergantung pada aktivitas
penikmat. Pertemuan subjek dan objek sangat
menentukan dan estetika berada di antaranya.
Objek tanpasubjek tentunyatidak berarti apa-
apa, sebaliknyasubjek tanpa objek tidak akan
bermakna Estetika terletak padahubungan timba
balik antarasubjek dan objek (Ratna, 2007:209).
2.2 Estetika dan Berbagai Perkem-
bangannya.
Berbagal konsep estetika yang telah diungkapkan
sebel umnya padatahap berikutnyamengalami
perkembangan, antaralain munculnyaestetika
pertentangan, estetika posmodern dan estetika
feminis. Proses perkembangan tersebut terjadi
karenaenergisitas yang dicurahkan pengarang
untuk mencari kebaruan dan keanehan karya
sastra semakin terbuka luas. Daya jangkau
estetikgpun mengalami glokdisas danglobdisas.

Daam estetikapertentangan ukuran, kriteria,
dan orientasi estetika mengalami perubahan.
Ukuran dan kriteriaestetikatidak lagi didasarkan
pada kecocokan, kesesuaian, keselarasan,
kepatutan, kepantasan, dan kesopanan. Justru
keanehan, kelainan, kebaruan, keberontakan, ke-
penyimpangan yang menciptakan ketegangan-
ketegangan yang menjadi ukuran estetik (Saryono,
2006:65). Oleh karenaitu, ha-hal yang berbeda
atau berlainan dengan bentuk dan polayang sudah
ada justru dikatakan sangat kreatif. Estetika
bersfat kontekstud, terkait padaruang dan waktu
dan merupakantotditaskehidupan. Fungs estetika
memiliki Sfa dinamisdan mungkin berbedaddam
kondisi-kondis tertentu ketikakaryasastraitu
ditafsirkan oleh pembacayang berbeda(Fokkema
dan Kunne-1bsch,1998:42). Pada perkembang-
an selanjutnyaestetika pertentangan pun menjadi
kriteriadan patokan baik tidaknyaatau berhasil
tidaknyasuatu karyasebagal sastra.

Estetika postmodern merupakan teori
estetikayang mengaitkan teksdan konteks. Hal
ini terjadi karenafaktayang secararedisadaddam
kehidupan masyarakat dimasukkan daam sebuah
karya sastra. Fakta yang dijadikan fiksi
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merupakan fenomena posmodern dalam karya
sastra. Salah satu ciri yang paling mendasar da-
lam postmodernisme adalah keraguan atau
ketidakpercayaan terhadgp totalisas yang di ddam
ilmu pengetahuan dinyatakan dalam bentuk yang
oleh Lyotard disebut sebagai grand narrative.
K eraguan dan ketidakpercayaan aasitu bermuara
pada keterbukaaan terhadap kesediaan mene-
rimainkonsi stens, ketidaksejgjaran antar unsur
pembangun duniadan keanekaragaman.

Sementaraitu, estetikafeminis merupakan
estetika yang berkembang pada era post-
modernisme karena para pengarang laki-laki
selaumenggambarkan perempuan dengan latar
budaya patriakhat, yang sdldu memaojokkan kaum
perempuan. Ekspres estetis feminiscenderung
men-cerminkan adanyakesetaraan, pendob-rakan
terhadap pembedaan sosial antaralaki-laki dan
perempuan yang oleh masyarakat tidak
mempedulikan rasa feminin atau maskulin
walaupun dilakukan oleh perempuan.

Sastra tidak sgja lahir karena fenomena-
fenomenakehidupan yang lugas, tetapi jugadari
kesadaran penulisnya bahwa sastra sebagai
sesuatu yang imajinatif, fiktif, dan inventif. Di
sampingitu, sastraharusmelayani mis-mid yang
dapat dipertanggungjawabkan sertabertendensi.
Olehkarenaitu, karyasastra dibangun atasdasar
rekaan, dienergisasikan olehimgjinas sehingga
berhasi| untuk mengevokas kenyataan-kenyataan,
khususnyayang mengalami stagnasi sehingga
tampil kembali ke permukaan sebagai aktualitas
(Ratna, 2006:vi). Persoalan sosia budayayang
diungkap dalam karyasastrameru-pakan sebuah
representasi kehidupan masyarakat yang tidak
dapat dilepaskan dari pengarangnya. Pengarang
dengan pengembaraan batiniah bekerja keras
untuk menyampaikan segd asesuatu yang terekam
dalam pikirannya, mengolah, dan membahasakan
secaracermat dan kritis.

Kenyataan tidak dapat dimungkiri bahwa
representasi pemikiran dalam karya sastra
sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan
persodansogd, palitik, budayayangterjadi ddam
kehidupan manusia. Kesemuanyaitu disampaikan
dalam sebuah struktur yang merupakan satu ke-
satuan sertaterkait antarayang satu dengan yang
lain. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam karyasadira
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berupakumpulan hal-ha yang saling terkait dan
terikat sehinggamaknakarya sastraditentukan
oleh hubungan dengan semuaunsur lainnyayang
terkandung dalam struktur itu. Lebih lanjut,
Goldmann (Faruk, 1999:17) menyatakan bahwa
konsep struktur karyasastrabersifat tematik dan
dipusatkan padarelas antaratokoh dengan tokoh
dan tokoh dengan objek yang adadi sekitarnya.
Sastrawan ketikamenciptakan karyanya tidak
sgja didorong oleh hasrat untuk menciptakan
keindahan, tetapi juga berkehendak untuk
menyampaikan pikiran-pikirannya, pendapat-
pendapatnya, kesan-kesan perasaannya terhadap
sesuatu (Suyitno, 1986:3).

Dikatakan pulabahwanovel sebagai cerita
mengena pencarianyang terdegradas dengannila-
nila yang otentik dalam duniayang terdegrades.
Pencarianitu dilakukan oleh seorang hero yang
pro-blematik. Adapun yang dimaksud nilai-nilai
otentik ada ah totalitasyang secaratersirat muncul
dadamnovd, nila-nila yangmengorganisad sesua
dengan mode dunia sebagai totalitas. Nilai itu
hanyaada dalam kesadaran penulis/pengarang/
novelisdengan bentuk yang konseptual abstrak
(Faruk,1999:18).

Dari beberagpapemikiran estetikayang telah
diuraikan tersebut makabahasan berikut ini 1ebih
banyak mengekploras novel NaylakaryaDjenar
MaesaAyu. Tujuannyaada ah untuk mengungkap
nilai-nilai estetis yang tercermin dalam novel
tersebut sehingga mampu berdialog dengan
pembacasecarabaik.

3. Eksplorasi Aspek Estetik dalam Novel
NaylaKarya Djenar Maesa Ayu
Pergul atan sastramuthakhir karyaDjenar Maesa
Ayu merupakan sebuah pegumulan karyasastra
postmodernyang dilandas estetikafeminisdan
edtetikapertentangan. Meskipun masihterjadi pro
dan kontra dalam menanggapi karya sastra
mutakhir ini ternyatapengarang mampu mengeks-
ploras persoa an estetikadengan cukup unik dan
penuh pertentangan. Oleh karenaitu, banyak or-
ang memberikan tanggapan terhadap karyarkarya
penulis perempuan padaakhir-akhir ini.
Wahyudi (Jawa Pos, 5 September 2004)
mengatakan bahwa pertaruhan sastradan karya
tulispadaumumnyasdamaini add ah mutu estetika



karenainovas atau kesanggupan bertahan lama,
merengkuh persoaan yang benar-benar hidup dan
mencerahkan. Mutu atau dayapikat karyaDjenar
MaesaAyu adal ah akibat kejutan seksual (itas).
Dalam kebebasan hidup sosial politik sekarang
ini, suara-suara kritis yang menyuarakan
penderitaan sosial bukan lagi perkaraistimewa.
Birahi seksud-(itas)-lah yang mendapatkan giliran
sebagal suarayang dianggap berani.

Selanjutnya, Ridwan (Pikiran Rakyat, 8
Januari 2004) memandang bahwamun-culnya
sebuah karya sastrayang dapat dilabeli sebagai
“SastraMesum danArgtektur Tubuh” tidak dapat
dilepaskan dengan gerakan feminisme dan
emansipas. Menurutnya, penulisperempuan se-
geramengusung maknaemans pas sebaga wujud
kesetaraan sosia, yang ingin lepasdari jebakan
forma pikiranyang memandang tubuh perempuan
dikaitkan secarakultural dengansstem sdleradan
representas patriarkhi. Akibatnya, kalau seorang
penulis perempuan mengartikulasikan tubuhnya
merupakan bentuk keputusan seorang perempuan
yang tujuannya adalah sebagal upaya untuk
menjelaskan pikiran perempuan. Merekaingin
menyatakan perasaan-peraaan terdalam secara
jujur, dengan bahasa yang lugas dan mudah
dipahami sehingga dewasa ini pengungkapan
masal ah seksmenjadi | ebih terbukatanpabumbu
kemunafikan.

Untuk melakukan analisisterhadap aspek
estetika dalam novel Nayla, pembaca perlu
me akukan penjd g ahanterhadap kesduruhanteks
serta memahami sekuen-sekuen cerita yang
mengarahkan pada persoalan estetika yang
diungkapkandi ddamnya Edtetikayang dicermeati
melalui teksterkait dengan estetika pertentangan,
edtetika postmodern, dan estetikafeminis. Secara
kesaluruhan, estetikatersebut diramu dalam satu
kesatuan sehinggamenghasikan berbagal kutipan-
kutipanyang relevanyang menjadi fokusandigs.

Di ddamnove Nayla, praktik budayayang
paling dominan dan bahkan memiliki potensi
menjadi “ cita-citateks’ adalah praktik budaya
modern yang serba “free”, egoistik, dan
cenderung nirnormasertakering akan sifat-sifat
budayaketimuran. Hd ini terlihat dari semua tata
laku dan cara berpikir tokoh cerita, baik tokoh
utamamaupun tokoh pembantu seperti kutipan
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berikut.

“ ... Padahal sebagai sahabatnya, saya
tahu Juli sudah tidak perawan semenjak
remajaiasukamemasukkan benda-benda
ke dalam vaginanya sambil
membayangkan perempuan yang ia
idamkan. Sekarang pun dengan
kekasihnya yang seorang model mereka
sering bercinta dengan cara saling
memasuki vagina satu sama lain dengan
jari mereka (Ayu: 5).

Kutipan tersebut menyiratkan bahwa
terdapat praktik tatalaku yang sudah membudaya
di zaman modern atau zaman kebebasan yang
secarasubstans sangat bertol ak bel akang dengan
norma-normasusila. Masturbas dan praktik
homoseksual yang dilakukan tokoh Juli dan ke-
kasihnya merupakan hal yang masih tabu di
lingkungan masyarakat karena hal tersebut
dianggap tidak sesuai dengan fitrah kemanusiaan
sertamelanggar kodrat yang telah ditetapkan
Tuhan, yaitu perempuan itu ada ah pasangan bagi
laki-laki. Namun, kenyataan itulah estetikayang
dibangun dalam karyasastra(novel).

“kegaduhan ini tetap saja terasa sepi.
Lampu warna-warni berpencar silih
berganti seiring dengan suaramusik yang
menghentak seantero diskotik hingga
lorong yang menuju kamar mandi. Para
nelayan bertender, dan pengunjung terlihat
sibuk dengan kepentingannya sendiri-
sendiri. Tak ada yang terlalu peduli.
Apalagi jika waktu sudah hampir sudah
hampir menginjak dini hari. Hanya ada
tawa yang mabuk. Hanya ada mabuk
yang limbung. Hanya ada limbung yang
lupa. Hanya ada lupa yang sejenak
mendapat bahagia.

Tak bagi saya lupa tetaplah nestapa.
Bahkan ketika pengaruh alkohol sudah
sampai melewati kapasitas otak juga
tubuh saya dan mengocok perut....
(Ayu,2005:3)

Penggambaran bagian-bagian aktivitas yang
seakan telah menjadi kebutuhan hidup, gaya
hidup, dan tempat mencari hidup bagi sebagian
“orangmodern”, yatuminumminumankeras, s&ks
bebas, tempat ramai (diskotik), dan kebiasaan
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menghabiskanmaamdi luar rumah. Daamhd ini
semuatokoh ceritatermasuk Nayla terlihat larut
danmenikmati aktivitasitu, tanpaadapenol akan
atau keragu-raguan. K eadaan dan perilaku seperti
itu secaraotomatisakan membawa imgji pembaca
ke alam “dunia barat” yang sangat menga
gungkan eksistensialisme atau kebebasan diri
tanpa harus mempertimbangkan normasosial,
agama beserta aturan-aturannya yang ada.
K esemuanyadianggap sangat kaku dan mengikat
walaupun pada hakikatnya mereka tidak
mendapatkan apa-apa selain dari kebahagiaan
sesaat yang justru terlahir dari penyiksaan diri
terlebih dahu-lu. Hal itu menunjukkan bahwa
edtetika yang dikembangkan |ebih mengarahkan
pada estetika pertentangan dan estetika
ketidaksel arasan karena bertentangan dengan
budaya yang |ebih mempedulikan “ nilai hidup
sesudah mati” yang bersumber dari hukum dan
pengetahuan agama, bukan mengekal kan tujuan
hidup pada kenikmatan dunia yang sifatnya
sementara

Setiap pembaca memiliki hak untuk
menyanjung atau mencampakkan suatu karya
sastra(baca: novel) sesual dengan carapandang
mereka dan sejauh mana karya sastra itu
mempengaruhi cara pandang mereka. Dalam
zamanyang terusbergerak kearah global yang
superpraktisdan superpragmatis Nayla menjadi
sangat bermaknakarenadi dalamnyasarat dengan
pembayangan akan teriakan kebebasan kaum
yang tertekan atau merasa dirugikan oleh
kenyataan budaya tempat orang-orang atau
dirinya hidup; kaum yang berkeinginan
meminimalkan perbedaan atau yang lebih ekstrim
lagi kaumyangingin kesetaraan sosa

Secarakesduruhan, ceritaNaylamengusung
semangat pembebasan, persamaan hak antara
laki-laki dan perempuan. Ekspres estetis feminis
cen-derung mencerminkan adanyakesetaraan,
pendobrakan terhadap pembedaan sosial antara
laki-laki dan perempuan. Dari keseluruhan
rangkaian ceritatersebut ada satu bagian yang
paling apologis dan argumentatif terhadap
pergolakan keinginsamaan dan keinginan
mereformul asikan tatanan hidup itu. Hal tersebut
tergambar dalam kutipan berikut.
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“Jikaandaditanya, pernahkah mengalami
pelecehan seksual? Anda mungkin
menjawab ya. Anda mungkin menjawab
tidak. Tapi bagi yang menjawab tidak,
bukan berarti Anda benar-benar tidak
pernah mengalami pelecehan seksual.
Lantas kenapa harus menjawab tidak
padahal pernah mengalami? Karena
Anda perempuan. Kenapa perempuan
tidak bisa mengatakan kebenaran?
Karena perempuan tidak dibiarkan tahu
kebenaran. Sudah sering kita dengar
celutukan-celutukan para orang tua
tentang punya anak laki-laki atau anak
perempuan. Jika punya anak laki-laki,
perhatian mereka lebih terpaku kepada
bagaimanaiakelak bisa mencari nafkah
dengan benar. Jika punya anak
perempuan, perhatian mereka lebih
terpaku kepada bagaimanaia kelak bisa
mendaptkn laki-1aki yang bisamenafkahi
dengan benar. Untuk itu laki-laki dibekali
berbagai pengetahuan dan keterampilan
supaya lebih mudah mendapatkan
pekerjaan. Sementara perempuan dibekali
berbagai pengetahuan dan keterampilan
supayalebih mudah mendapat | aki-laki
Syarat-syarat menjadi perempuan yang
mudah mendapat | aki-laki sudah merakyat
secara turun temurun. Bahwasanya
perempuan harus perawan, harus pandal
mengatur keuangan, harus sabar, harus
bisamemasak, harus bisamemberi ketu-
runan, harus pandai memuaskan sua-mi
di ranjang. Sementara syarat-syarat
menjadi laki-laki hanya satu, pandai-
pandailah mencari uang.

Bagaimana jika perempuan mengalami
pelecehan seksual, terutamayang sampai
merusak keperawanan, sementara sejak
kecil kepala sudah dibombardir dengan
informasi perempuan mutlak harus
perawan dan jika tidak, berarti ia akan
tidak laku? Merekatidak berani mengaku.
Selain mendapat ancaman dari pelaku,
mereka sudah terancam oleh informasi
atau syarat perempuan ideal yang
berlaku. Bagi yang mengaku, tak jarang
yang didapat bukan dukungan melainkan
penghinaan. Baik dari masyarakat luas,
maupun dari pihak keluarga terdekat.
Masih banyak orang tua yang merasa
perkosaan adalah aib bagi si korban,
bukan aib bagi si pelaku. Aib harus
ditutupi. Kejahatan mereka tutupi. Dan
kenyataan ini membuat korban merasa



terhinadan lebih terpuruk lagi.

Tindak pelecehan seksualpun rentan
terjadi pada anak-anak perempuan di
bawah umum. Seksyang menjadi momok
dalam kepalamasyarakat membuat anak-
anak tidak diberi pendidikan seksual
semenjak dini. Seksditabukan. Ditutupi.
Upaya-upayaseperti ini dilakukan supaya
anak-anak perempuan tidak men-jangkau
pengethauan seks. Harapan orang tua,
niscaya anak-anak perempuan mereka
tetap suci hingga saat dipersunting
penganting laki-laki. Akibatnya,
pelecehan anak-anak di bawah umur
banyak dilakukan justru oleh lingkungan
terdekatnya sendiri. Anak-anak
perempuan di bawah umur yang tidak
diberi pelgjaran tentang seks dan tidak
mengetahui fungsi alat kelamin, dengan
mudah ditipu oleh pelaku pelecehan
seksual dengan mengatakan penisnya
adalah permenlali. Vaginaadal ah neraka
dan penis adalah setan. Jika penis
dimasukkan ke dalam vagina, berarti
setan tengah dimasukkan ke dalam
neraka. Dan sebagainya, dan seba-
gainya, yang sayangnya, kebanyak-an
baru diketahui setelah semuanya
terlambat. Semuabaru terbongkar ketika
anak-anak tertentu mengeluh sakit saat
buang air kecil, atau panas tinggi akibat
vaginanyainfeks.

Jkasaa, adakeluargayang mau berbesar
hati menerima kealpaan mereka, lantas
segera menempuh tidakan-tindakan
semestinya, mulai dari tindakan hukum
maupunterapi psikologisterhadap korban,
apakah semuaitu bisamengembalikan hi-
dup korban seperti semula? Dan ba-
gaimana puladengan nasib parakor-ban
yang tidak mendapat dukungan dari
keluarga? (Ayu, 2005:84—86).

Uraian tersebut memberikan suatu
pernyataaan kritis sekaligus pembel gjaran dan
penyuntikan semangat sertakesadaran terhadap
kaum perempuan bahwa perempuan dan | aki-laki
memiliki hak yang sama dalam semua lini
kehidupan termasuk dalam pendidikan dan
pengetahuan seks. Hal ini bertujuan untuk
mengantisipasi perilaku-perilaku pelecehan
seksud terhadap kaum perempuan sgak dini dan
memberi penjelasan bahwa pelecehan seksual
yang dilakukan padakutipan tersebut memberikan

Telaah Estetikadalam Novel Nayla ... (Sugiarti)

suatu pernyataan kritis seka-liguspembelgaran
terhadap kaum perempuan dengan menyuntikkan
semangat dan kesadaran laki-laki bukanlah aib
kaum perempuan sematatetapi jugamerupakan
aib bagi s pelaku pelecehan seksua yang harus
diberikan hukuman yang setimpal. Prinsip kedua
sisi saling menanggung pada kutipan di atas
semaknadengan pringp kayu yang terbakar api.
Ketika api sudah habisterbakar, makaapi pun
akan padam. Jikaperempuan hancur, makalaki-
laki pun harushancur. Begitulah pringp yang ter-
srat dalam kutipan di atas.

Nilai-nilal yang menjadi semacam “way of
life’ pribadi pengkritik lebih condong kaauboleh
dikatakan rebah padanilai keagamaanyang tidak
memperbolehkan kebebasan mutlak dalam
berskap dan berpikir kepadapeme uknyakarena
tidak semua pertanyaan dapat terjawab oleh akal
manusia. “Adil” itutidak harus samaratasama
rasa Jikakemudian nilai yang dianut pengkritik
akan diletakkan dalam satu garisdengan konsep
nilal yang dianut Nayla, maka perbedaan akan
jelastergambar. Perbedaanituterlihat jelas pada
konsep berhu-bungan dengan diri sendiri, orang
lain, atau Tuhan, seperti tercermin dalam kutipan
berikut.

“... lamasih sgja heran kenapa Ibu tak
percayakalauiasamasekali tidak malas.
la benar-benar tak tahu kenapa tak
pernah terbangun untuk membuang urine
yang sudah memenuhi kantung
kemihnya. lajugama-sih heran, kenapa
Ibu tega menghukumnya dengan cara
seperti itu. Kenapaibutidak bisaberpikir
bah-watak adasatu orang anak pun yang
memilih ditusuki vaginanyadengan peniti
hanya karena ingin mempertahankan
rasamalas’ (Ayu, 2005:2).

Caramendidik atau menghukum anak oleh
Ibu pada kutipan di atas sungguh merupakan
refleks dari ketidakadaan cintadan kasih sayang
ddamhati g Ibu. Hal ini terlihat dari tindakannya
yang menusuk vaginaanaknya sendiri dengan
peniti hanyakarenas anak berulang-ulang me-
|akukan kesalahan yang sama, yaitu “ ngompol”
(kencing di celanadan tempat tidur padawaktu
malam hari). Cara menghukum dengan dalih
mendidik ini sangat bertolak belakang dengan
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konsep mendidik anak pengkritik. Bagi pengkritik,
anak yang berbuat kesd ahan tidak harusdihukum
langsung karenaanak yang me akukan kesalahan
tersebut sebenarnyasudah merasasangat bersalah
dan dibebani rasa takut. Lalu mengapa harus
ditambah lagi bebannyadengan suatu hukuman
atau hardikan. Hal yang baik adal ah memberikan
pemahaman kepadanyabahwahd ituwgar terjadi
padaanak-anak seus anyadan akan segerahilang
dengan sendirinya ketika sudah besar nanti.
Bukankah anak itu merupakan penjelmaan dari
kasih sayang orang tua. Jadi, sungguhtidak ada
alasannya untuk tidak menyayanginya seperti
menyayangi diri sendiri. Gayapostmodern dalam
narasi besarnyamembangun atas keraguan dan
ketidak-percayaan itu bermuara pada
keterbukaaan terhadap kesediaan menerima
inkonsistensi, ketidaksejajaran antarunsur
pembangun duniadan keanekaragaman. Dalam
Nayla, wacanayang dihadirkan cenderung ber-
korelas denganrefleks postmodern.

“Naylamenggelitik Juli hinggakeduanya
terjatuh dari ranjang kelantai karpet. Kulit
telanjang mereka merapat. Mereka
bergulat. Saling menyentuh dan meraba.
Saling mengecup dan menjilat. Saling
memberi dan menerima’ (Ayu,
2005:81—82).

Percintaan sesama jenis lahir karena
beberapafaktor, antaralain sebagai berikut. (a)
Dorongan seksuditasyang tinggi sehinggaterjadi
kebingungan untuk menya urkannya Berbaga ha
akan dilakukan untuk memenunhi kebutuhanitu
mulal dari memasukkan benda-benda, jari,
bercintadengan sesamajenis, dan dengan laki-
laki. Hal yang perlu diperhatikan dari ituialah
penyaluran dorongan seksual itu tidak harus
dengan laki-laki. (b) Kebencian yang mendalam
terhadap kaum laki-laki. (¢) Rasasayang yang
berl ebihan kepadakaum perempuan. Hal ini timbul
karena frekuensi kebersamaan mereka sangat
tinggi, ke manadan di mana pun mereka akan
seldu berdua. (d) Kecenderungan hati atau faktor
bawaan sgak lahir dari idividu.

Hubungan badan sesama jenis yang
dilakukan oleh Nayla dan Juli pada kutipan
tersebut menyiratkan kemungkinan yang kedua(a)
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danketiga(c). Kenyataanini bertolak dari aktivitas
yang dilakukan oleh keduatokoh ceritatersebut.
Merekame akukannyadengan sangat santai tanpa
beban dan tanparagu. Ha ini tampak jelasbahwa
faktayang dijadikanfiks merupakan fenomena
posmodern dalam karyasastra.

Kenyataan tersebut sangat berten-tangan
dengan edtetikakesd arasan karenafitrah manusa
adal ah berpasang-pasangan—Iaki-laki dengan
perempuan. Jika manusia melanggar atau
mengingkari fitrahitu masih pantaskah manusia
disebut sebagal manusia? Hewan merupakan
makhluk yang beradajauh di bawah ting-katan
manusia, tetapi masih tetap menaati fitrah
kejantanan dan kebetinaannya. Lalu mengapa
manusia, makhluk yang berakal dan sempurna
justru menolak dan mengkhianati fitrahnyasendiri.
Terlalu tidak pantas berjuang dengan dalil
membangun kalau hakikatnyajustru meruntuhkan.

“... Vagina saya sudah terbiasa dengan
tusukan peniti itu. Yang walaupun lebih
kecil, namun lebih tajam dan tidak
dimasukkan pada tempatnya sehingga
sakitnya melebihi penis Om Indra yang
merasuk kuat ke dalam lubang Vagina
saya. Hati saya pun tidak terasa sesakit
ketikaibu yang melakukannya. Sayadiam
dan menerimanya demi ibu. Karena ibu
mencintainya. Karena sudah selayaknya
seorang anak berbakti kepada ibunya”
(Ayu, 2005:113—114).

K utipan tersebut memperlihatkan kenyataan
yang sangat ironis dan terkesan kontroversia
dengan keyakinan orang yang sadar mengenai
persepsi berbakti kepada orang tua. lronisitu
mengalir dari orang yang ingin memperjuangkan
harkat kaum perempuan, tetapi diajustru mem-
biarkan dirinya terjajah oleh kepentingan
kekuasaan “laki-laki” tokoh yang sangat
dibencinya hanya karena keagungan nilai
perempuanitu sendiri (rasacintakepadalbu).

Tindakan berbakti itu merupakan tindakan
yang sangat tolol karenatelah menyalahi hakikat
berbakti yang sesungguhnya, yaitu menempatkan
orang tua di atas segala kebaikan tanpa jiwa
hiprokrit dan keterpaksaan.

“Gak masalah. Minum alkohol dalam



keluargakami sudah menjadi kultur. Sgjak
kecil, setiap ada acara khusus makan
malam, Ibu selalu menyediakan wine.
Saya boleh minum satu gelas. Tapi tidak
lebih. Dengan ayah juga begitu” (Ayu,
2005:119).

Tatanan ddam suatu kel uargame ambangkan
kepribadian anggotanya. Rapi, tertib, disiplin, dan
harmonisnya suatu keluarga melambangkan
keteraturan pribadi anggotakd uargadan keluarga
semacam ini tergolong keluarga yang sukses.
Sebdiknya, “liar” atau rusaknyatatanan keluarga
melambangkan “bobroknya’ sifat dan perilaku
anggotakeuargaitu.

Daam kutipan tersebut, adasatu kebiasaan
yang sudah menjadi suatu budaya dalam
lingkungan keluarga Nayla, yaitu meminum
minuman yang beralkohol. Hal ini sangat
bertentangan dengan nilai yang dianut penulis,
sebab kenyataan selalu “berbicara” bahwa
seseorang yang terbiasameminum minuman be-
ralkohol akanlebih banyak tidek menagti peraturan
yang dibuat manusiatermasuk peraturan yang
dibuat oleh dirinyasendiri, bahkan peraturanyang
dibuat oleh Tuhan. Apalagi, jikakebiasaan itu
tertanam sgjak kecil, sudah jel ashari depan anak
tersebut tidak akan jauh dari minuman-minuman
bera kohol dan secaral ogikaminuman beradkohol
|ebih dekat dengantempat keramaian dan hiburan
seperti bar atau diskotek. Berdasarkan
pengalaman dalam bar atau diskotek, nilal
kebai kan terabaikan, dilupakan dan bahkan hilang
sama sekali. Demikian pula dalam era
postmodern, keterbukaaan terhadap kesediaan
menerima inkonsistensi, ketidaksejajaran
antarunsur pembangun dunia, dan keaneka-
ragaman harusdapat diterima.

Kaum perempuan beranggapan bahwa
konsep itu merupakan konsep peninggd an zaman
purbayang kesa ahannyasangat fatal, yang harus
segeradirevis dan diredifinisikan karenatelah
menghambat, bahkan mencurangi hak perempuan
di dalam berkehidupan. Oleh karenaitu, lahirlah
pergerakan perempuan yang berusaha keras
merombak tatanan paradigma itu. Obsesi
kemerdekaan dan kesamarataan hak kaum
perempuanitulah yang mendasari semanget sosa
Nayla, seperti dapat dilihat padakutipan berikut.

Telaah Estetikadalam Novel Nayla ... (Sugiarti)

“Tapi ternyata mereka putus. Ibu tidak
jadi menikah seperti yang saya
bayangkan. Saya pernah mengantar Ibu
berbelanja baju hamil. Kata pembantu
saya, perempuan hamil mutlak dinikahi.
Jadi, saya pikir Ibu akan menikah.
Nyatanya, lbu putus karena Ibu
mendapati Om Indra menggauli Si
pembantu yang hamil. Dengan gagah I1bu
mengusir Om Indra pergi. Walaupun
tanpa sedikit pun menusuki penisnya
terlebih da-hulu dengan peniti * (Ayu, 2005:
114).

Aks terhebat dalam kutipan tersebut adalah
akd Ibumengusr dengan gagah orang yang sangeat
dicintainya (Om Indra). Hal ini menyiratkan
beberapa hd, yaitu (a) kehamilanyang dianggap
suci apapun aib (bagi proses hamil di luar nikah)
oleh masyarakat digambarkan sebagal hal yang
sepele yang tidak harus membuat perempuan
berlutut sambil merengek-rengek kepadalaki-laki
untuk dinikahi karena takut anak dalam
kandungannyatidak akan memiliki ayah setelah
lahir, (b) aksi ini menegasan bahwa perempuan
adalah kaum penentu kebijakan bukan sebagai
pelaku kebijakan, dan (c) perempuan dapat hidup
tanpalaki-laki.

Karya sastra adalah anak kandung
sastrawan yang akan menjadi yatimjikaiatelah
konkrit berinteraks dengan masyarakat. Sebagai
“anak kandung”, sudah jelas menggambarkan
gfat-sifat derivas sastrawan (selaku orang tua)
dalamtubuh karyasastranya. Namun, karyasastra
tidak boleh disamakan secara mutlak dengan
pembuatnyakarenajel astidak akan menemukan
titik sepakat. Dalam hal ini, Nayla mengemban
duamis, yaitu kebebasan berpikir tokoh cerita
dan kebebasan berpikir pengarangnya.
K ebebasan bergerak atau berpikir tokoh cerita
secarategasdiwakili oleh Naylaatau ibu yang
begitu progresif, tegar, individudis, dan cenderung
liberal, sedangkan secara implisit Nayla
menyuarakan pergulatan pemikiran dan
keinginbebasan si pengarang dari kungkungan
tradis budayayang|ebih mengekang pribadi kaum
wanita, seperti terungkap padakutipan berikut.

“Semua berjalan cepat. Kami bercinta
dalam waktu singkat. Makadalam waktu
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sesingkat itu tak ada satu orang pun yang
bisa memuaskan saya seperti Juli, tetapi
memang bukan sekadar kepuasan
kelamin yang saya cari. Saya butuh
kepuasan rohani. Mendengar suara
mereka mengerang. Merasakan tubuh
mereka menggelinjang. Menyaksikan
mereka tak lebih dari seekor binatang
sangatlah menyenangkan. ....” (Ayu,
2005:101).

Kebebasan berpikir dan bergerak dalam
kutipanini termasuk yang eksplisit, karenaNayla
sebagai tokoh ceritaberceritalangsung dalam
hatinya sendiri mengenai obsesi dan cara
pandangnyaterhadap kehidupan danlaki-laki yang
iakencani. Naylabebas berpikir dan bergerak
mengabaikan segala aturan hidup ini. Dia
menyamakan laki-laki seperti binatang tanpa
memikirkan namaorang yang bercintadengan
binatang.

“ Sayamanusiabiasayang kebetulan bisa
menulis dan karyanya sudah di-
publikasikan. Saya juga manusia biasa
yang sukadifoto. Jadi kenapa sayatidak
boleh difoto?Biasagja ah. Sebagai penulis
yang dibaca kan karyanya. Bukan
penampilan atau gaya hidup saya’ (Ayu,
2005:121).

Nuansa kebebasan yang tersirat dalam
kutipan di atas mengindikasikan kebebasan
berpikir s pengarang sendiri. Hal itu terlihat dari
pernyataan “ Sayamanusiabiasa.... Sayajuga
manudabiasa....” Pengakuanini begitu polosdan
terkesankeluar dari hati pribadi penulisdan sangat
menyentuh. Pengakuan itu diperkuat lagi oleh
keresahan atau kekhawatiran pengarang terhadap
apayang iatulis seperti terlihat pada kutipan
berikutini.

“Seharusnya saya tidak takut. Setelah
segala sesuatu yang terjadi pada saya,
tidak ada alasan apapun untuk merasa
takut, apalagi merasatidak berhak. Saya
tidak berhak menyakiti hati siapapun, tapi
bukankah sayaberhak untuk pengalaman
itusendiri?’ (Ayu,2005: 175).
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Begitu sangat hati-hati pernyataan dan
pengakuan ini, namun begitu sangat berkuasa
terhadap apa yang dinyatakannya. Pengarang
membangun konsep setiap orang berhak untuk
pengalamannya sendiri dengan mengabaikan
konsep yang konkrit eksisdi dalam masyarakat,
“ Setigp orang berhak merasakecewadanterluka
dengan pernyataan pengalamanoranglan”.

Daamhd ini, struktur sosia yang menjadi
sasaran ujung tombak Nayla adalah struktur sosa
yang menempatkan laki-laki sebagal “ penguasa
perempuan” atau yang lebih dikenal dengan
budaya patriarkhi. Estetikafeminis merupakan
estetika yang berkembang pada era post-
modernisme karena para pengarang laki-laki
seladu menggambarkan perempuan dengan latar
budayapatriakhat, yang sdddumemojokkan kaum
perempuan. Ekspresi estetis feminiscenderung
mencerminkan adanya pendobrakan terhadap
pembedaan sosid antaralaki-laki dan perempuan
yang terjadi padamasyarakat, sedangkan struktur
sosd yang cenderung dibelaatau disanjung Nayla
ada ah struktur yang terbebas dan dibebaskan dari
semua pengaruh kekuasaan laki-laki. Secara
mutlak, Naylatidak membel astruktur matriarkhi
karenaNayla jugamenyal ahkan tokoh | bu yang
melambangkan kekuatan matriarki. Kenyataanini
menunjukkan bahwa Nayla berada dalam
kungkungan budayapatriarki danjugatidak begitu
senang dengan sistem budayamatriarkhi, namun
secaraberani Nayla menawarkan struktur sosial
yang berbasi skan sistem kebebasan yang lebih
menitik beratkan kepada perempuan berkuasa
bukan kekuasaan perempuan.

Adapun bentuk sanjungan Nayla terhadap
kaum perempuan terlihat pada kutipan berikut.

“lbu memang orang yang kuat. Tak
akan pernah saya sekuat |bu. Saya tak
pernah melihat ibu begitu mencintai laki-
laki seperti iamen-cintaOm Indra. Tapi
ketika hubungan mereka berakhirpun,
ibu terlihat biasa-biasasgja. Tak pernah
saya saksikan air matameleleh di pipi-
nya suaminya seperti teman-teman
arisan Ibu yang berkumpul di rumah
ketika sedang membicarakan perse-
lingkuhan ...” (Ayu,2005: 111).



Ketegaran dan kekuatan Ibu menerima
perpisahan yang paling deritadd am hidupnyapada
kutipan tersebut merupakan perwujudan
pembel g aran kepada kaum perempuan bahwa
perpisahan itu hal wajar yang tak perlu ditangis
apalagi sampai terpuruk dalam kesedihan dan
penyesad an yang berlarut-larut. Kedinamisan dan
progresfitasyangtinggi dalam kehidupanitu-lah
yang menjadi point terpenting dan ha yang paing
dibanggakan sertadipromosikan oleh Nayla.

Struktur sosial yang paling dibenci Nayla
adalah struktur sosial yang memasang | aki-laki
sebagal penguasamutlak bagi perempuan. Sstem
penguasaan mutlak itu akhirnyamembuahkan
eksploitas separatisterhadap bagian yang meru-
pakan hak perempuan. Kebencian terhadap
perilaku-perilaku yang tidak adil ituterlihat dalam
is cerpen tokoh ceritaNayla berjudul “Laki-laki
Binatang!”. Secarakeseluruhan, isi cerpenitu
sangat emosiona dengan menempatkan laki-laki
padatataran atau tingkat binatang yang mudah
dipeliharadan diperintah. K ebencian terhadap
laki-laki jugaterlihat padakutipan berikut.

“... Tidak! Tubuh yang dimilikinya
sekarang ini tak sepatutnya berganti
dengan tubuh laki-laki yang menjijikkan!
Tubuh dengan sebongkol biji dan sekerat
daging lebih bukan sesuatu yang layak
untuk diidamkan. Tanpatubuhitu, Juli akan
membuktikan. Bahwa ia adalah\juga
seorang manusia yang tak layak
diperlakukan bak binatang” (Ayu,
2005:103).

Hal yang paling mengecewakan dan
menyakitkan bagi seseorang bukanlah ketikaia
dipukul atau dikhianati, melainkan ketika ia
dikatakan “menjijikkan” karena dalam kata
tersmpan atau tersusun beratus-ratusatau bahkan
beribu-ribu konsep buruk, busuk, tidak berguna,
danhd lainyang membuat pskisdanfisk manusa
dergi atau bahkan menyebabkan kematian dalam
ketidaksenangan. Katamenjijikkan itulah yang
dilekatkan tokoh ceritaJuli kepadalaki-laki pada
kutipan tersebut. Sebuah kata penghabisan atas
ketidak-senangan terhadap laki-laki. Hal ini me-
negaskan bahwa muara kebencian teks Nayla
addahlaki-laki besertakemutl akan kekuasaannya.

Telaah Estetikadalam Novel Nayla ... (Sugiarti)

Demikian beberapa ekplorasi kutipan
peristiwadaam novel NaylakaryaDjenar Maesa
Ayu. Namun, tidak dipungkiri bahwakenyata-
annyaaspek estetikayang tergambarkan dalam
novel memungkinanterjadi daamredlitassosia
kehidupan masyarakat. Perlu disadari bahwa
karyasastra merupakan hasil proseskregtivitas
pengarang dalam mel akukan pengembaraan batin,
proses perenungan yang mendalam atas sesuatu
yang beradadi luar dirinya. Kerjaestetikayang
dilakukan oleh pengarang atau seniman dapat
memunculkan bingkai kebudayaan, di dalamnya
iamengungkapkan sesuatu yang boleh dan tak
boleh diungkap dalam tata nilai masyarakat.
Terkadang pengarang melakukan model
menerabas dinding yang selama ini sengagja
dibekukan. Prosesyang demikianini bukanlah
sesuatu yang mudah akan tetapi memerlukan
strategi tersendiri dalam menghadirkannya.
Demikian kerjapengarang dengan koridor estetika
untuk mengungkapkan sesuatu berupaperten-
tangan, pendobrakan, pendominasian, dan
sebagainyayang beradadalam teks sastra.

4. Smpulan

Proseskrestif pengarang akan diwarna oleh nila-
nilai sosial yang mendasari kehidupan manusia,
baik dalam pemenuhan kebutuhan estetik maupun
kebutuhan sosia lainnya. Dengan menentukan
proses estetik sebagai proses kejiwaan, proses
sosal, dan proseskebudayaan, makadapat dilihat
kedudukan dan arti nilai estetik atau seni dalam
keseluruhan kebudayaan, baik dalamintegrasi,
konsistensi atau keutuhannya maupun dis-
integrasinyadengan ketegangan dan konfliknya
yang banyak.

Dari sisi perkembangan estetika, baik
estetika pertentangan, estetikapostmodernisme,
maupun estetika feminisme merupakan suatu
rangkaian yang dipengaruhi oleh adanya
perkembangan ideol ogi dalam masyarakat dan
kebudayaan. Di samping itu, perkembangan
pemikiran paraahli estetika jugamemicu adanya
perkembangan estetika itu sendiri. Kenyataan
tidak dapat dipungkiri bahwa sastra selalu
bergerak mengikuti gerak padazaman sesradicip-
takan sehinggaedtetikapun seldubersfat dinamis

K eda aman pengalaman manusiadaam arti
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serupatergantung padakenyataan bahwamanusia
mampu mengubah-ubah caranyamemandang,
sertamengganti-ganti pandangannyaatasredlitas.
Adapun yang khas padakodrat manusiabahwa
latidak terpaku pada satu cara tertentu untuk
mendekati realitas, melainkan mampu memilih
sudut pandangannyadan mengembaradari satu
aspek keaspek lain.

Sastramampu mengungkap sesuatu yang
bel um biasadiungkap sehinggamenjadikankarya
tersebut memiliki kualitas atau mutu estetis.
Namun, diakui bahwaperigiwaddamkaryasastra
akan mampu memberikan pengalaman yang
menarik bagi pembacasesua denganfungd sastra
sebagal sesuatu yang menyenangkan dan berguna
bagi pembaca. Di samping itu, karya sastra
memberikan sisi lain dalam kehidupan manusia
tetapi keberadaannyasangat penting memberikan
pengayaan pengd aman yang cukup komprehens
bagi manusiakarenasastramampu mendusup ke
daam kehidupan dasar manusia.
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